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PENGARUH  EFIKASI BEBERAPA                                                                           
JENIS FUNGI MIKORIZA ARBUSKULA TERHADAP                               

PERTUMBUHAN BIBIT PISANG AMBON HIJAU (Musa paradisiaca L.) 

Mades Fifendy, M.Biomed1), Irwan Muas2), Resofia Pustika Sari 2) 

1) Program Studi Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang 
2) Peneliti pada Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok 

ABSTRAK 

Pisang merupakan jenis buah yang disukai oleh masyarakat, dapat dikonsumsi baik dalam 
bentuk segar maupun dalam berbagai bentuk olahan. Salah satu jenis pisang yang banyak 
disukai oleh masyarakat adalah pisang ambon hijau. Pisang ambon hijau menjadi primadona 
dalam usaha Agribisnis dan menjadi komoditas ekspor non migas. Untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman buah-buahan, serta mendukung program pengembangan pertanian 
ramah lingkungan, diberikan agen hayati Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2009, menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 
6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah beberapa jenis FMA, yaitu 
Glomus fasciculatum, Glomus agregatum, Glomus mosseae, Acaulospora tuberculata, 
Bioriza 02G dan tanpa inokulasi (control). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 
seluruh perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata dengan control. FMA jenis Bioriza 
02G memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan tinggi batang, jumlah daun dan diameter 
batang. Bioriza 02G juga mampu membentuk kolonisasi yang paling banyak pada akar 
tanaman. Tidak semua jenis FMA dapat meningkatkan bobot kering bibit pisang ambon hijau. 
Perlakuan Glomus agregatum, Glomus mosseae, Acaulospora tuberculata tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata dengan kontrol. 
 
Kata Kunci : Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), Pisang Ambon Hijau 
 

PENDAHULUAN 
Pisang merupakan jenis buah yang disukai oleh masyarakat, dapat dikonsumsi baik dalam 
bentuk buah segar maupun dalam berbagai bentuk olahan. Sebagai daerah asal dan pusat 
tanaman pisang di Asia Tenggara, Indonesia memiliki lebih kurang 200 varietas, tumbuh di 
berbagai tipe tanah dan ketinggian tempat (Jumjumidang, 2003). Secara umum tanaman 
pisang dibagi menjadi empat kelompok, yaitu : 1) jenis yang dapat dimakan lansung tanpa 
dimasak, 2) jenis yang buah dimakan setelah dimasak atau di olah, 3) jenis pisang mempunyai 
biji, 4) jenis pisang yang diambil seratnya (http://warintek.proqressio.or.id).  

Pisang ambon hijau termasuk dalam golongan pisang yang menjadi primadona dalam 
usaha agribisnis, sekaligus menjadi komoditas ekspor (Suhardiman,1997). Produksi pisang 
ambon hijau tergolong tinggi, setiap tandan dapat menghasil 7–10 sisir, dengan jumlah buah 
140 – 200. Pisang ambon hijau merupakan jenis buahan meja yang unggul di Sumatera Barat. 
Sebagai buah yang dapat dimakan langsung, pisang ini banyak disukai oleh masyarakat dan 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Jumjumidang, 2003).  

Selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi, buah pisang juga banyak mengandung 
nutrisi seperti karbohidrat, fosfor, kalsium, potassium, lemak, protein dan vitamin. Dalam 100 
gram buah pisang dapat menghasilkan 100 kalori (Jumjumidang, 2003). Untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman pisang, umumnya membutuhkan penggunaan pupuk yang banyak. 
Keadaan ini akan dirasakan berat oleh petani, apalagi harga bahan yang semakin mahal. 
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Selain itu pemberian pupuk anorganik dalam jumlah besar dan terus menerus dapat merusak 
sifat fisik tanah dan mengganggu keseimbangan lingkungan dengan menurunnya aktivitas 
mikroba tanah (Atlas dan Bartha, 1993 dalam Muas, 2008). Untuk mengatasi masalah 
tersebut, dalam upaya menunjang pertumbuhan dan produktivitas tanaman, serta mendukung 
program pengembangan pertanian ramah lingkungan, diantaranya dapat dilakukan dengan 
pemberian agen hayati Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Fungi ini mempunyai manfaat 
seperti meningkatkan serapan hara seperti fosfor, menghemat penggunaan pupuk buatan, 
meningkatkan pertumbuhan dan system perakaran, meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap serangan penyakit akar (Muas, 2005). FMA dapat meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap kekeringan, melindungi tanaman dari serangan pathogen akar, mencegah terjadinya 
keracunan logam berat dan sebagai agensia pengendali penyakit (Husin, 1994 dalam Yurnela, 
2004). Fungi ini mampu membentuk koloni pada akar dalam bentuk hifa internal, hifa 
eksternal, hifa gulung, arbuskula dan vesikula (Harley and Smith, 1983 dalam Widiastuti et al, 
1993). 
 Aplikasi FMA pada beberapa tanaman komersial telah menunjukkan hasil yang cukup 
baik. FMA dapat melindungi tanaman dari serangan pathogen tulas tanah termasuk nematode 
parasit (Pinocet et al, 1996 dalam Elsan et al, 2002). Tingkat kematian bibit yang telah di 
inokulasikan dengan FMA sewaktu pemindahan ke lapangan dapat diperkecil dan daya 
adaptasinya ternyata juga meningkat (Muas, 2002). 
 

METODE  PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 
2009. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 
4 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 4 tanaman, sehingga jumlah tanaman yang digunakan 
adalah 96 batang. Perlakuan berupa perbedaan inokulum FMA yang di inokulasikan ke bibit 
pisang ambon hijau, yaitu : A) Glomus fasciculatum, B) Glomus agregatum, C) Glomus 
mossese, D) Acaulospora tuberculata, E) Bioriza 02 G, F) Tanpa inokulasi (control). Isolat 
FMA yang digunakan adalah FMA yang telah diperbanyak di Balitbu Tropika dengan media 
pasir. Hasil pengamatan di analisis secara sidik ragam, apabila berbeda nyata di lakukan Uji 
lanjut dengan Duncans New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. 
Pengamatan yang dilakukan yaitu : tinggi tanaman, jumlah daun, persentase kolonisasi FMA 
pada akar, bobot kering tanaman. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

 
Pertumbuhan Bibit Pisang Ambon Hijau. Hasil rata-rata pertambahan tinggi batang bibit 
pisang ambon hijau dapat dilihat pada Tabel 1. Bibit pisang ambon hijau pada saat 2 bulan 
setelah di inokulasi dengan FMA lebih tinggi dari bibit pisang yang tidak di inokulasi dengan 
FMA. Perlakuan Bioriza 02 G memperlihatkan rata-rata pertambahan tinggi batang 17,847 
cm, Glomus fasciculatum 16,719 cm, Acaulospora tuberculata 16,243 cm, Glomus mosseae 
15,481 cm dan control 13,687 cm. Secara umum rata-rata tinggi batang untuk seluruh 
perlakuan memperlihatkan peningkatan. 

Hasil jumlah daun bibit pisang ambon hijau yang terbentuk setelah di inokulasi 
dengan berbagai jenis FMA seperti yang terlihat pada Tabel 2. Semua perlakuan 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan control, perlakuan Bioriza 02 G memperlihatkan 
hasil yang tertinggi dari perlakuan lainnya. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa ada jenis 
FMA yang dapat memacu pertumbuhan daun. 
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Tabel 1. Pengaruh berbagai jenis FMA terhadap pertambahan tinggi batang bibit pisang       
              ambon hijau 2 bulan setelah inokulasi. 

Jenis FMA Rata-rata tinggi batang (cm) 
Bioriza 02 G                            17,847     a    
Glomus fasciculatum                            16,719     a 
Glomus agregatum                            16,662     a 
Acaulospora tuberculata                            16,243     a 
Glomus mosseae                            15,481     a   b 
Tanpa Inokulasi (control)                            13,687          b 

    Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 
             tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DNMRT. 

 
Tabel 2. Pengaruh berbagai jenis FMA terhadap rata-rata pertambahan jumlah daun bibit  
              pisang ambon hijau 2 bulan setelah perlakuan. 

Jenis FMA Rata-rata Jumlah Daun (cm) 
Bioriza 02 G                            8,125     a    
Glomus mosseae                            8,000     a   b 
Glomus agregatum                            8,107     a   b 
Glomus fasciculatum                            7,875          b 
Acaulospora tuberculata                            7,875          b  
Tanpa Inokulasi (control)                            7,031             c 

    Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama                          
                         tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DNMRT. 

 
Hasil bibit pisang yang di inokulasi dengan FMA memiliki pertambahan diameter batang 

seperti yang terlihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pengaruh berbagai jenis FMA terhadap pertambahan diameter batang bibit pisang  
              ambon hijau 2 bulan setelah perlakukan. 

Jenis FMA Diameter batang (cm) 
Bioriza 02 G                            0,696     a    
Glomus fasciculatum                            0,615     a 
Glomus agregatum                            0,590         b 
Acaulospora tuberculata                            0,585         b 
Glomus mosseae                            0,566         b 
Tanpa Inokulasi (control)                            0,452             c 

    Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama      
                        tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DNMRT. 
 

Seluruh bibit pisang ambon hijau yang di inokulasi dengan FMA berbeda nyata 
dengan control yang hanya memiliki pertambahan diameter batang 0,452 cm dibandingkan 
dengan Bioriza 02 G dengan diameter batang 0,696 cm. Hasil pengamatan menunjukkan 
perlakuan FMA memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter 
batang bibit pisang ambon hijau. Terjadinya perbedaan ini diduga karena adanya perubuhan 
anatomi dan biokimia dalam akar akibat infeksi FMA (Linderman, 1994 dalam Jumjumidang, 
2004). Peningkatan pertumbuhan tanaman sejalan dengan perkembangan akar akibat 
pengaruh FMA, akar berkembang lebih sempurna, akan memau penyerapan hara lebih 
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banyak. Jika hara terpenuhi dan pasokan air cukup, akan merangsang aktifitas fotosintesis, 
dan fotosintat yang dihasilkan akan digunakan untuk mendorong pertumuhan jaringan 
tanaman termasuk daun, batang dan akar (Muas, 2002). 
 
Persentase kolonisasi FMA pada perakaran bibit pisang ambon hijau. Bibit pisang 
ambon hijau yang diberi perlakuan Bioriza 02 G adalah FMA yang paling tinggi 
mengkolonisasi akar tanaman, yaitu 90,375 %, dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Keadaan tersebut terjadi karena perbedaan respons dari tanaman pisang dengan jenis FMA 
yang di inokulasikan. Setiap jenis FMA mempunyai tingkat kolonisasi yang berbeda pada 
akar tanaman inang (Muas, 2002). 
 
Tabel 4. Persentase kolonisasi berbagai jenis FMA pada bibit pisang ambon hijau setelah 
             2 bulan inokulasi. 

Jenis FMA Kolonisasi Akar (%) 
Bioriza 02 G                            90,375     a    
Glomus fasciculatum                            83,750     a   b 
Glomus agregatum                            83,125     a   b  
Acaulospora tuberculata                            80,625          b 
Glomus mosseae                            76,000          b 
Tanpa Inokulasi (control)                            23,875             c  

    Ket. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak            
            berbeda nyata pada taraf 5% uji DNMRT. 

 
Bobot Kering Bibit Pisang Ambon Hijau. Bobot kering bibit pisang ambon hijau 

pada saat 2 bulan setelah di inokulasi dengan FMA lebih berat dari bibit pisang yang tidak di 
inokulasi dengan FMA. Perlakuan Bioriza 02 G memperlihatkan hasil bobot kering bibit 
pisang ambon hijau setelah 2 bulan inokulasi. 
 
Tabel 5. Bobot kering bibit pisang ambon hijau 2 bulan setelah inokulasi. 

 
Jenis FMA 

 
Bobot Kering bibit (gram) 

Bioriza 02 G                            3,921     a    
Glomus fasciculatum                            3,762     a 
Glomus agregatum                            3,382     a   b 
Acaulospora tuberculata                            3,195     a   b 
Glomus mosseae                            3,072     a   b 
Tanpa Inokulasi (control)                            2,284          b 

    Ket. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak            
            berbeda nyata pada taraf 5% uji DNMRT. 
 

KESIMPULAN 
 

Kemampuan setiap jenis FMA berbeda-beda dalam mengkolonisasi dan memacu 
pertumbuhan bibit pisang ambon hijau. Bioriza 02 G, formulasi inokulum yang paling baik 
dalam memacu pertumbuhan, Glomus mosseae mampu meningkatkan pertambahan jumlah d 
daun. Inokulsi FMA berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot kering bibit pisang 
ambon hijau  
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